







Stroke merupakan penyakit yang sering menyebabkan ketergantungan 
sertapenurunankemampuanfungsionalbagipenderitanya.BerdasarkandataRis
et(KementerianKesehatanRepublikIndonesia2018),penyakitiniyangpalingba
nyak menyebabkan ketergantungan berat sampai dengan ketergantungan 
total,dibandingkan dengan penyakit yang lain. Penyakit stroke ini sendiri 
mendudukiurutanke5yangpalingmematikandanmendudukiurutanpertamayan




apemulihanyangberlangsunglama. Keluarga adalah orang yang paling 
dibutuhkan dan diharapkan oleh 
pasienyangbisamembantumemberikandukunganpada pasienpascastroke. 
Permasalahanstrokeyangmenonjolsecarafisikyaitukelemahanbahkanterja




anmelemahkanperanaktifdalam memenuhi kewajiban dalam hidup. Untuk 
itu pasien pasca stroke 
sangatmembutuhkanperhatianlebihdikarenakanmasapemulihanyangberlangs
unglama. Dukungan keluarga merupakan suatu sikap, tindakan, dan juga 
salah satupenerimaan keluarga terhadap anggota keluarga bisa berupa 
dukungan emosional,instrumental, informasi, dan penghargaan (Friedman 
2010).Dukungan keluargaitulah yang dapat melatih dan memotivasi anggota 
keluarga yang menderita strokeagar bisa melakukan aktivitasnya tanpa 
bergantung terhadap orang lain dan dapatmembantu dalam proses 




Ada dua jenis stroke, yaitu stroke iskemik dan hemoragik. Jumlah stroke 




bahwa penyakit kardiovaskular merupakan penyebab utama kematiandi 
dunia. Diperkirakan 17,9 juta orang meninggal karena penyakitini 
disetiaptahunnya,yangmewakili31%dariseluruhkematian7,4jutadiantaranyad
isebabkan penyakit jantung coroner dan 6,7 juta disebabkan karena 
stroke(WHO2017).Sedangkan angkakejadian stroke secaraglobal 
menurutWorldStrokeOrganization(WSO)sejumlah13,7jutakasusstrokediseti
aptahunnya,sedangkan prevalensi stroke secara global sejumlah 80 juta 
orang yang saat inihidup dengan menderita penyakit stroke (WSO 2019). Di 
Indonesia berdasarkandiagnosis dokter prevalensi (permil) stroke pada 
pendudukumur ≥ 15 
tahunsebesar10,9%.DiIndonesiasetiaptahunnyadiperkirakan500ribuorangme
ngalami stroke 2,5 % meninggal dunia dan sisanya mengalami cacat berat, 
danringan. Di Indonesia stroke merupakan kejadian penyakit yang paling 
banyak diNegara Asia(Kemenkes RI2018). 
Keluarga adalah unit sosial terkecil dengan hubungan terdekat dengan 
pasiendan merupakan bagian penting dari kehidupan seseorang. Hal ini 
karena keluargasebagai suatu sistem terdiri dari anggota keluarga yang 
saling terkait dan salingbergantungyangmemainkan perannyamasing-
masingsecaraharmonis dalammemberikan dukungan, kasih sayang, 





n Rosiana (2012),semakintinggi dukungan keluarga pasienstroke makaakan 











n, dan memperbanyak makan makanan berserat tinggi seperti buah 
dansayur. 
Tn.EmerupakansalahsatupenderitastrokeyangbertempattinggaldiWilayah 
Kecamatan Gandusari Kabupaten blitar. Beliau menderita stroke 
sejakakhirtahun2019dansampaisekarangpasiendalamtahappemulihan.Awal
mulanya pasien tampak sehat dan masih bekerja seperti biasanya, pasien 
hanyamengeluhkan sering pusing dalam dua minggu terakhir. Tiba-tiba 
waktu pulangdari dinas, pasien merasakan badannya tiba-tiba lemas dan 
tidak sadarkan diri.Badan pasien mulai tangan kebawah sampai kaki sulit 
digerakkan, dan 
akhirnyapasiendibawaberobatolehkeluarganya.PasiendibawakeRSdandr.me
nyampaikan bahwa Tn. E terdiagnosa stroke Ischemic dan pasien 
diharuskanuntuk istirahat total. Pasien juga merasa belum bisa menerima 
kenyataan 
akanperubahanfisiknyayangdialaminya,sehinggamotivasidanperhatiandarike
luarga sangat dibutuhkan untuk menyemangati pasien. Oleh karena itu 
denganadanyadukungandarikeluargadanlingkungansekitardapatmeningkatka
nkesehatanpasien.Keluargapasienseringmemberikandukunganemosionalsep
erti memberikan semangat, mengajarkan pasien berjalan, mengajarkan 
pasienuntuk makan sendiri, dan mengajarkan pasien untuk belajar mandi 
sendiri. Selainitu keluarga dan juga lingkungan sekitar memberikan 
dukungan informasionalberupainformasi 
mengenaikesehatanpasiensepertitempatberobatatauterapi. 
Berdasarkan latar belakang tersebut maka peneliti tertarik untuk 










ebabkan orang yang menderita stroke dalam kegiatan sehari-hari akan 













Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian yang 
hendakdicapai adalah untuk mengetahui “gambaran dukungan keluarga 

















nyamemberikandukungankepada pasienpasca stroke. 
 ManfaatPenelitianbagiPeneliti 
Memperolehpengalamandalammengaplikasikanilmukeperawatanselama 
